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ABSTRAK 

 

 

Selvi Okta Fiani : Tinjauan Pelaksanaan Trias Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) 

Di Sekolah Dasar Negeri 24 Surantih Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir 

Selatan 

 

 Masalah dalam penelitian ini adalah belum diketahui pelaksanaan Trias 

Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) di Sekolah Dasar Negeri 24 Surantih Kecamatan 

Sutera Kabupaten Pesisir Selatan. Maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pelaksanaan Trias Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) di Sekolah Dasar 

Negeri 24 Surantih Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan. 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan April, Mei dan Juni 2025 di Sekolah Dasar Negeri 24 Surantih 

Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa Sekolah Dasar Negeri 24 Surantih Kecamatan Sutera Kabupaten 

Pesisir Selatan yang berjumlah 154 orang siswa. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan Teknik Purposive Sampling, maka jumlah sampel dalam penelitian 

ini adalah siswa kelas III, IV, dan V Sekolah Dasar Negeri 24 Surantih Kecamatan 

Sutera Kabupaten Pesisir Selatan yang berjumlah 80 siswa. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan angket. Teknik 

analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif persentatif. 

Hasil penelitian ini adalah pelaksanaan Pendidikan Kesehatan di Sekolah 

Dasar Negeri 24 Surantih Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan berada 

pada kategori cukup dibuktikan dengan persentase  sebesar 47,5%, pelaksanaan 

Pelayanan Kesehatan di Sekolah Dasar Negeri 24 Surantih Kecamatan Sutera 

Kabupaten Pesisir Selatan berada pada kategori cukup dibuktikan dengan 

persentase  sebesar 50,35%, pelaksanaan Lingkungan Sekolah Sehat di Sekolah 

Dasar Negeri 24 Surantih Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan berada 

pada kategori cukup dibuktikan dengan persentase  sebesar 54,13%. 

 

Kata Kunci: Pendidikan Kesehatan, Pelayanan Kesehatan, Lingkungan 

Sekolah Sehat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sekolah merupakan sebuah lembaga formal, tempat anak didik 

memperoleh pendidikan dan pelajaran yang diberikan oleh guru.  Sekolah 

mempersiapkan anak didik untuk memperoleh ilmu pengetahuan dan 

keterampilan. Agar nanti mereka mampu berdiri sendiri di tengah- tengah 

masyarakat. Di dalam memajukan pendidikan nasional, anak merupakan 

investasi pembangunan panjang, maka pembinaan terhadap anak perlu 

dilakukan sejak dini, salah satunya dibidang kesehatan.  

Kesehatan merupakan keadaan jasmani, rohani dan sosial yang 

sempurna dan tidak hanya keadaan yang bebas dari penyakit, cacat atau 

lemah, ini tercantum dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 17 Bab 1 

Pasal 1 ayat 1 tentang kesehatan dijelaskan bahwa: 

“Kesehatan adalah keadaan sehat seseorang, baik secara fisik, jiwa, 

maupun sosial dan bukan sekedar terbebas dari penyakit untuk 

memungkinkannya hidup produktif.”. Sedangkan menurut Undang-

undang kesehatan No. 17 tahun 2023 pasal 97 ayat 1 yang berbunyi 

“Kesehatan sekolah diselenggarakan untuk meningkatkan kemampuan 

hidup sehat bagi peserta didik, pendidik, dan tenaga kependidikan dalam 

rangka mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas serta 

mewujudkan lingkungan sekolah yang sehat.”.  

 

Berdasarkan kutipan di atas, dapat kita ketahui bahwa kesehatan 

merupakan suatu yang sangat dibutuhkan oleh manusia, ini sesuai dengan cita-

cita masyarakat yang adil dan makmur. Untuk mewujudkan hal ini haruslah 

dimulai dari suatu kelompok yang kecil, yaitu keluarga. Keluarga adalah unit 

sosial terkecil yang ada di dalam masyarakat, oleh karena itu diperlukan upaya 
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untuk meningkatkan derajat kesehatan keluarga terutama kesehatan ibu dan 

anak.  

Masa anak-anak merupakan waktu yang tepat untuk meletakkan 

landasan yang kokoh demi terwujudnya manusia yang berkualitas. 

Sebagaimana yang tercantum dalam Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 7 ayat 

(2), sebagai berikut: “Tiap-tiap warga negara berhak mendapatkan pekerjaan 

dan penghidupan yang layak bagi kemanusiaan”.  

Maksudnya setiap anak berhak mendapatkan kehidupan dan kesehatan 

yang layak bukan hanya ketika mereka sudah dewasa saja, akan tetapi 

semenjak mereka menginjak usia anak-anak. Oleh karena itu diperlukan suatu 

upaya kesehatan untuk anak sekolah, agar anak dapat tumbuh menjadi 

manusia yang berkualitas melalui pendidikan di sekolah.  

Salah satu usaha yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan hidup 

sehat peserta didik adalah melalui usaha kesehatan sekolah. Usaha Kesehatan 

sekolah merupakan saluran utama pendidikan kesehatan yang ada di sekolah 

untuk meningkatkan kemampuan hidup bersih dan sehat yang nantinya akan 

menghasilkan derajat kesehatan peserta didik secara optimal.  

Menurut Hasan, A., & Eldawaty, E. (2019) “Usaha Kesehatan Sekolah 

adalah program kesehatan perorangan yang dilaksanakan di sekolah-sekolah 

agar peserta didik dapat meningkatkan pengetahuan tentang kesehatan melalui 

pembinaan, pengembangan nilai, sikap dan tingkah laku menuju pembinaan 

hidup sehat”. Berdasarkan Pokok Kebijaksanaan Pembinaan dan 

Pengembangan UKS dan Tim Pembina UKS yang telah ditetapkan oleh 
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pemerintah, UKS memiliki tiga program utama yang dikenal dengan Trias 

UKS. Ketiga program tersebut yakni, pertama: pendidikan kesehatan, yang 

meliputi pengetahuan dan pemahaman mengenai cara memelihara dan 

meningkatkan kesehatan, kedua: pelayanan kesehatan, yang meliputi 

pengobatan ringan. dan ketiga: lingkungan sekolah sehat yang meliputi 

pembinaan dan pemeliharaan kesehatan lingkungan seperti pelaksanaan 7K 

(kebersihan, keindahan, kenyamanan, ketertiban, keamanan, kerindangan, 

kekeluargaan) (Praditya & Nasution, 2016). 

Tujuan utama UKS adalah meningkatkan derajat kesehatan peserta     

didik sedini mungkin. Salah satu program penunjang kesehatan yang ada di 

sekolah adalah Usaha Kesehatan Sekolah (UKS). UKS dilaksanakan sebagai 

upaya untuk meningkatkan kemampuan hidup sehat siswa di lingkungan 

hidupnya yang sehat, sehingga siswa mampu belajar, tumbuh, dan 

berkembang secara harmonis, dan seoptimal mungkin berkualitas menjadi 

sumber daya manusia. 

Usaha Kesehatan Sekolah atau UKS adalah wadah atau organisasi yang 

akan menyalurkan kesadaran kesehatan sejak dini. Pembentukan program ini 

berlandaskan SKB empat menteri, yaitu Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, 

Menteri Kesehatan, Menteri Agama, dan Menteri Dalam Negeri. Pemerintah 

menilai penting Upaya ini karena untuk membangun sebuah negara, tentu 

membutuhkan sumber daya manusia yang kuat dan cerdas. 

Sebagai tempat berlangsungnya pendidikan formal, program UKS    

harus dilaksanakan di sekolah. Program tersebut mencakup: pendidikan 
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kesehatan, pelayanan kesehatan, dan lingkungan sekolah sehat, melalui 

kegiatan 7K yakni: kesehatan, kebersihan, keindahan, kenyamanan, ketertiban, 

keamanan, dan kerindangan (Anwar et al., 2019). Usaha kesehatan sekolah 

dilaksanakan pada semua jenis atau tingkatan pendidikan, baik sekolah negeri 

maupun swasta mulai dari tingkat sekolah dasar hingga sekolah menengah 

atas. 

 Usaha kesehatan sekolah ini dilaksanakan dengan baik sehingga 

sekolah menjadi tempat yang dapat meningkatkan dan mempromosikan 

derajat kesehatan peserta didik. Pelaksanaan usaha kesehatan sekolah 

merupakan upaya untuk meningkatkan derajat kesehatan serta membekali 

siswa dengan pedoman untuk berperilaku hidup bersih dan sehat. Kemudian 

pelaksanaan usaha kesehatan sekolah tidak hanya dilakukan oleh   pihak 

sekolah saja tetapi juga didukung oleh pihak puskesmas yang merupakan 

perwujudan dari kemitraan. 

Sasaran yang akan dituju oleh usaha kesehatan sekolah adalah para 

siswa yang ada di sekolah. Hal ini sesuai dengan sasaran yang tertuang di 

dalam “Trias Usaha Kesehatan Sekolah”: 1) Melaksanakan Pendidikan di 

sekolah, 2) Menyelenggarakan pelayanan Kesehatan di sekolah, 3) 

Menciptakan lingkungan kehidupan sekolah yang sehat. Sasaran yang dituju 

oleh usaha Kesehatan sekolah bukan hanya siswa, akan tetapi, guru, orang tua, 

komite sekolah pun harus turut aktif dalam pelaksanaan usaha kesehatan yang 

ada di sekolah. 

Pendidikan kesehatan di sekolah dapat dilakukan berupa kegiatan 

intrakurikuler, kegiatan ekstrakurikuler, kegiatan ekstrakurikuler dan 
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penyuluhan kesehatan dari petugas puskesmas. Maksud dari kegiatan 

intrakurikuler yaitu pendidikan kesehatan merupakan bagian dari kurikulum 

sekolah, dapat berupa mata pelajaran penjasorkes yang didalamnya tercantum 

pendidikan kesehatan. Contohnya bahaya penggunaan narkoba, dampak seks 

bebas, bahaya HIVI/AIDIS, dan cara menghindarinya, pertolongan terhadap 

cedera olahraga dan pembelajaran dan pemeliharaan lingkungan sehat 

(Gustiandi, 2018). 

Usaha kesehatan sekolah dapat dilaksanakan juga melalui kegiatan 

ekstrakurikuler. Dalam pembelajaran ekstrakurikuler mencakup kegiatan yang 

berkaitan dengan pendidikan kesehatan, pelayanan kesehatan, pembinaan 

lingkungan sekolah sehat seperti: program dokter kecil, pramuka, dan 

membantu kegiatan puskesmas semasa liburan sekolah. Pihak puskesmas dan 

sekolah juga harus menyusun sebuah jadwal berkala/rutin untuk memberikan 

pelayanan dan kesehatan kepada siswa (Gustiandi, 2018).  

Untuk mencapai tujuan dan kesehatan sekolah di atas, setiap sekolah 

berada di lingkungan sekolah setidaknya berada di lingkungan yang asri, 

mempunyai pohon yang rindang, pekarangan yang luas, pagar yang tertata 

rapi serta jauh dari pabrik yang mencemari lingkungan dan tidak menggangu 

kesehatan siswa. Sebuah usaha kesehatan sekolah juga harus memiliki sarana 

dan prasarana pendukung baik di dalam ruangan usaha kesehatan sekolah itu 

sendiri, maupun di lingkungan sekolah misalnya: penempelan poster edukatif 

seperti bahaya merokok, makanan empat sehat lima sempurna, membuang 

sampah pada tempatnya, dan poster-poster lainnya (Gustiandi, 2018). 
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Berdasarkan hasil observasi penulis dan wawancara yang penulis 

lakukan dengan salah seorang guru Sekolah Dasar Negeri 24 Surantih 

Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan. Realita yang ditemukan bahwa 

Trias UKS di Sekolah Dasar Negeri 24 Surantih Kecamatan Sutera Kabupaten 

Pesisir Selatan kurang berjalan dengan optimal seperti yang di harapkan. Hal 

ini terlihat dari pendidikan kesehatan seperti membuang sampah, siswa masih 

banyak yang belum memiliki kesadaran untuk membuang sampah pada 

tempatnya dan ketika melihat sampah tidak ada kesadaran untuk diambil dan 

dibuang ke tempatnya, masih banyak siswa yang berangkat ke sekolah tanpa 

sarapan, dilihat dari pelayanan kesehatan Usaha kesehatan Sekolah (UKS) 

kurang lengkapnya sarana dan prasarana UKS yang dimiliki, ruangan UKS 

yang tidak ada, kurang lengkapnya obat-obatan, dan kurangnya kerjasama 

sekolah dengan pihak puskesmas, dilihat dari lingkungan sekolah yang sehat, 

adanya genangan air di depan halaman Sekolah Dasar Negeri 24 Surantih 

Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan, banyak sampah yang tenggelam 

di genangan air tersebut, kebersihan WC tidak terjaga dengan baik.  

Edukasi UKS dalam PJOK yang sudah terealisasi di sekolah tersebut 

seperti kebersihan diri sebelum dan sesudah olahraga, sedangkan yang belum 

terealisasi seperti banyak anak yang saat berolahraga tidak membawa air 

minum disebabkan karena kurangnya edukasi terkait pentingnya minum air 

sebelum dan setelah berolahraga untuk menjaga tubuh tetap terhidrasi dan 

mencegah dehidrasi, dan juga kebersihan lingkungan sekolah seperti setelah 
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berolahraga lapangan/alat setelah digunakan dibiarkan begitu saja hal ini juga 

disebabkan karena kurangnya edukasi terkait kebersihan lingkungan. 

Dari gejala-gejala di atas maka yang menjadi masalah adalah belum 

optimalnya Trias UKS di Sekolah Dasar Negeri 24 Surantih Kecamatan Sutera 

Kabupaten Pesisir Selatan, di duga faktor penyebabnya adalah pendidikan 

kesehatan, pelayanan kesehatan, dan pembinaan lingkungan sekolah yang 

sehat, sarana dan prasarana, dukungan kepala Sekolah, dan tenaga 

pelaksanaan UKS. Dengan realita yang penulis temukan pada Sekolah Dasar 

Negeri 24 Surantih Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan tersebut, 

seperti yang telah dibahas dan dijelaskan di atas, maka penulis tertarik 

melakukan penelitian “ Tinjauan Trias Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) di 

Sekolah Dasar Negeri 24 Surantih Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir 

Selatan  

 

B. Identifikasi Masalah 

Masalah penelitian ini berkenaan dengan tingkat Kesehatan sekolah di 

Sekolah Dasar Negeri 24 Surantih Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir 

Selatan oleh karena itu identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Pendidikan Kesehatan 

2. Pelayanan Kesehatan 

3. Lingkungan Sekolah Sehat 

4. Sarana dan Prasarana 

5. Kerjasama sekolah dengan pihak Puskesmas 
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C. Pembatasan Masalah 

Mengingat luasnya permasalahan yang tercakup dalam penelitian ini, 

maka peneliti merasa perlu membatasinya agar penelitian ini dapat 

dilaksanakan sesuai dengan jangkauan pengetahuan peneliti, keterbatasan 

waktu, serta sasaran yang diinginkan. Oleh karena itu hanya melihat beberapa 

faktor yaitu sebagai berikut: 

1. Pendidikan Kesehatan 

2. Pelayanan Kesehatan 

3. Lingkungan Sekolah Sehat 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 

pembatasan masalah yang telah disampaikan peneliti sebelumnya, maka 

rumusan masalah yang diambil dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan pendidikan kesehatan di Sekolah Dasar Negeri 24 

Surantih Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan? 

2. Bagaimana pelaksanaan pelayanan kesehatan di Sekolah Dasar Negeri 24 

Surantih Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan? 

3. Bagaimana pelaksanaan lingkungan sekolah sehat di Sekolah Dasar Negeri 

24 Surantih Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan?     

 

E. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka 

penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui sekaligus 

mendeskripsikan tentang: 
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1. Untuk mengetahui pelaksanaan pendidikan kesehatan di Sekolah Dasar 

Negeri 24 Surantih Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan? 

2. Untuk mengetahui pelaksanaan pelayanan kesehatan di Sekolah Dasar 

Negeri 24 Surantih Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan? 

3. Untuk mengetahui pelaksanaan lingkungan sekolah sehat di Sekolah Dasar 

Negeri 24 Surantih Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan?     

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat dimanfaatkan oleh 

berbagai pihak yaitu: 

1. Penulis, sebagai syarat untuk mendapatkan gelar sarjana Pendidikan (S.Pd) 

pada program studi Pendidikan Jasmani Olahraga Kesehatan dan Rekreasi 

Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

2. Kepala Sekolah, sebagai pedoman dalam rangka menentukan kebijakan 

untuk perbaikan Kesehatan lingkungan sekolah, guru dan siswa serta 

Masyarakat sekolah ke depan. 

3. Guru, sebagai umpan balik tentang sejauh mana siswa menerapkan budaya 

sehat dalam kehidupan sehari-hari sebagai hasil pembelajaran Pendidikan 

jasmani olahraga dan Kesehatan terhadap siswa. 

4. Siswa, sebagai bahan pedoman untuk menerapkan budaya hidup sehat 

dengan lebih baik lagi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan tentang pelaksanaan 

usaha Kesehatan Sekolah  di Sekolah Dasar Negeri 24 Surantih Kecamatan 

Sutera Kabupaten Pesisir Selatan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan Pendidikan Kesehatan di Sekolah Dasar Negeri 24 Surantih 

Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan berada pada klasifikasi 

cukup. 

2. Pelaksanaan Pelayanan Kesehatan di Sekolah Dasar Negeri 24 Surantih 

Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan berada pada klasifikasi 

cukup. 

3. Pelaksanaan Lingkungan Sekolah Sehat di Sekolah Dasar Negeri 24 

Surantih Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan berada pada 

klasifikasi cukup.  

B. Saran 

Adapun saran-saran yang dapat penulis kemukakan pada kesempatan ini 

antara lain adalah ditunjukan kepada: 

1. Kepala Sekolah, agar dapat, meningkatkan keadaan sarana dan prasarana 

UKS di sekolah, sehingga pelaksanaan program UKS dapat berjalan 

dengan baik. 

2. Guru, pelaksanaan Trias UKS di Sekolah Dasar Negeri 24 Surantih 

Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan perlu ditingkatkan lagi, agar 
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Pendidikan Kesehatan, pelayanan Kesehatan serta lingkungan sekolah 

sehat dapat terlaksana dengan baik di sekolah tersebut. 

3. Puskesmas, agar memberikan kunjungan secara rutin atau berkala untuk 

melaksanakan penyuluhan dan pemberantasan penyakit di sekolah. 

4. Peneliti selanjutnya, di sarankan agar melanjutkan penelitian ini dengan 

meneliti lebih dalam permasalahan pelaksanaan UKS, sehingga 

permasalahan yang menghambat pelaksanaan UKS dapat diatasi. 
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